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Abstrak 

Bullying behavior continues to haunt Indonesian children over time. Cases of bullying are widespread among 
children, particularly occurring in school environments and residential areas. In Indonesia, bullying cases 
frequently take place within educational institutions. This is supported by data from the National Commission for 
Child Protection, which reported that 2011 recorded the highest number of bullying cases in schools and 
residential environments, with 339 cases of violence, 82 of which resulted in death. This program aims to identify 
bullying behavior among adolescents and to implement interventions through educational and group-based 
processes in Tanjung Pagar Village, North Banjarmasin District, Banjarmasin City. The activity design includes 
mapping, education, poster creation, games, and film screenings. Data collection instruments utilized 
questionnaires. The data collection techniques involved identifying bullying behavior among adolescents, followed 
by interventions in the form of education, group processes, poster creation, and film screenings. The data were 
analyzed using descriptive analysis. 
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A. Pendahuluan 

Bullying atau Perundungan adalah dasar dari kata bullying dalam bahasa Inggris. Agresi, 
kekerasan verbal, dan kekerasan fisik adalah komponen dari perilaku bullying yang biasanya 
dilakukan dengan sengaja. Perilaku bullying anak terjadi karena sifat bercanda dari bentuk tubuh 
seperti tinggi badan, bentuk tubuh, dan lain-lain. Jika sekelompok anak merasa kuat, memiliki fisik 
yang khas dan perilaku asertif dapat menyakiti yang lemah dalam pergaulan anak. Perilaku bullying 
seperti mengejek fisik anak dan tinggi badan yang tidak normal adalah perilaku yang dapat 
membahayakan teman (Yadi. M.A.F., et al. 2023). Seperti kasus bullying fisik yang terjadi di Norwegia, 
perilaku bullying pada anak berusia 7 hingga 16 tahun berjumlah 15% baik sebagai pelaku maupun 
korban. Menurut Olweus,. 

pada tahun 1995, ia melakukan penelitian terhadap perilaku pelaku dan korban perundungan 
yang terjadi pada anak yang melakukan bullying terhadap anak dengan kelemahan fisik atau stunting 
anak di Swedia, sebesar 9% di antaranya ditemukan dari kasus anak SD (SD) yang terindikasi sebagai 
korban secara teratur, sedangkan sebanyak 7% sebagai pelaku bullying. 

Bullying atau bullying atau kekerasan, yang terjadi pada anak-anak SD, SMP dan SMA, terjadi 
dalam beberapa aspek. Unsur verbal adalah pidato yang diucapkan seseorang dengan maksud untuk 
menyakiti atau menertawakan seseorang dengan menyapa nama yang tidak pantas, menyebarkan 
berita palsu atau berbohong. Tidak langsung adalah perilaku menolak, meninggalkan atau 
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mengeluarkan seseorang dari kelompok teman dengan sengaja. Tindakan fisik dapat menyinggung 
atau menyakiti seseorang, seperti mengejek keadaan fisik, dipukul, menendang, mendorong, atau 
perilaku teror (Putri Anggraini, n.d). 

LSM Plan International melaksanakan pelatihan pengabdian masyarakat tentang pencegahan 
perundungan di beberapa negara Asia, salah satunya adalah Indonesia. Indonesia merupakan negara 
yang memiliki masalah perilaku agresif yang signifikan, seperti perundungan di lingkungan sekolah, 
sebanyak 84%. Penelitian ini melibatkan 9000 anak berusia 12-17 tahun. Penelitian tentang masalah 
perundungan di Indonesia masih tergolong baru. Hasil survei yang diperoleh para ahli di bidang 
intervensi perundungan mengungkapkan bahwa di Indonesia, siswa yang melaporkan pernah 
menjadi korban perundungan, seperti diejek, diejek, dikucilkan, dipukuli, ditendang, atau didorong. 
Frekuensi perilaku bullying ini dilakukan setidaknya seminggu sekali.  

Yayasan Semai Jiwa meneliti perundungan di tiga kota besar di Indonesia: Surabaya, Jakarta, 
dan Banjarmasin. Hasil pengabdian kepada masyarakat terkait pelatihan pencegahan bullying bagi 
anak sekolah adalah terjadinya kekerasan di tingkat SMA sebesar 67,9% dan 66,1% di tingkat SMP. 
Kategori kekerasan psikologis berupa pengucilan pada tingkat SMP sebesar 41,2% dan SMA sebanyak 
43,7%. Tercatat 41,2% melakukan kekerasan terhadap sesama siswa di tingkat SMP, sedangkan 
43,7% melakukan kekerasan di tingkat SMA. Gambaran kekerasan di Yogyakarta mengakui terjadi 
aksi kekerasan di tingkat SMP sebesar 77,5%, Surabaya 59,8%, dan Jakarta 61,1%. Junior Chamber 
International (JCI) mencatat sekitar 40% siswa menjadi korban perundungan di beberapa kota. Di 
Kota Bogor, Jawa Barat, sebanyak 30-40% korban perundungan masih duduk di sekolah dasar, SMP, 
dan SMA. Perilaku bullying sering terjadi ketika seseorang memiliki kekurangan fisik dan psikologis.  

Balai Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) mengatakan kasus 
perundungan di Provinsi Kalimantan Selatan Banjarmasin meningkat 3 kali lipat dalam dua tahun 
terakhir. Persentase bullying tertinggi di Banda Aceh ditemukan di sekolah menengah (38,37%), SMP 
(36,67%), dan SD (32,90%). Perilaku kekerasan, seperti perundungan, tetap menjadi topik diskusi 
hangat di setiap kalangan di Indonesia. Dunia pendidikan menjadi sorotan, di mana banyak 
penindasan di lingkungan sekolah yang dilakukan oleh guru kepada siswa atau oleh siswa kepada 
siswa lain. Kasus semacam ini tidak hanya membawa citra buruk pendidikan sebagai tempat 
berlangsungnya proses humanisasi, tetapi pada kenyataannya tidak sesuai keinginan bahkan 
menyebabkan kawah dan perlu mempertanyakan esensi pendidikan di sekolah (Retnowuni, A. & Yani, 
A.L.2022).  

Perilaku bullying dalam kondisi fisik anak (stunting) adalah kejahatan kekerasan, ancaman 
atau perilaku koersif untuk menyalahgunakan wewenang dan menindas orang lain tanpa 
menghormati hak asasi manusia. Perilaku bullying ini telah menjadi kebiasaan yang melibatkan 
ketidakseimbangan kekuatan dalam aspek sosial dan fisik antar sesama manusia, sehingga perilaku 
kekerasan ini mendapat perhatian khusus dari pemerintah, pendidik, dan setiap orang tua. Olweus 
adalah orang pertama yang memperkenalkan konsep bullying pada tahun 1973. Bullying dipandang 
sebagai bentuk perilaku agresif, yang merupakan tindakan kriminal yang membuat seseorang merasa 
tidak berdaya. Perilaku ini dilakukan secara terus menerus dan disengaja. Bullying adalah perilaku 
agresif untuk menyakiti orang lain yang dilakukan berulang kali dan terus-menerus dalam hubungan 
interpersonal yang ditandai dengan ketidakseimbangan kekuasaan, bahkan tanpa produksi yang 
sebenarnya (Astifionita, R. V. 2024). 

Djuwita menyatakan bahwa ada bentuk-bentuk perilaku koersif atau upaya untuk melukai 
jiwa seseorang atau secara fisik. Biasanya, perilaku ini dilakukan oleh orang-orang yang memiliki 
kekuatan atau kekuasaan atas mereka yang dianggap lemah. Bullying di sekolah masih menjadi 
masalah di dunia pendidikan Indonesia. Siswa sekolah menengah pertama tidak memahami perilaku 
bullying yang mereka lakukan atau dapatkan dari lingkungan. Siswa SMP juga tidak tahu bagaimana 
menolak perilaku bullying agar tidak menjadi akar masalah kesehatan mental dalam dunia pendidikan 
(Marasaoly, S., & Umra, S. I. 2022). 

Faktor-faktor di balik seorang anak melakukan perilaku bullying meliputi: 1. Perbedaan kelas, 
masalah ekonomi, etnis atau rasisme. Faktor bullying dapat terjadi ketika ada perbedaan ekstrem 
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antara individu dan kelompok tempat mereka berada. Jika anggota kelompok tidak dapat 
mengatasinya dengan tepat, itu bisa menjadi faktor penyebab intimidasi. 2. Tradisi atau kebiasaan 
dalam senioritas. Senioritas sering dijadikan alasan perundungan. Senioritas ini tidak berhenti di situ 
saja; Senioritas termasuk dalam perilaku berulang dan berantai. Senioritas ini terjadi karena 
memuaskan keinginan untuk mencari masalah, mencari popularitas, mendistribusikan balas dendam 
dan menunjukkan kekuasaan. 3. Keluarga tidak akur. Adanya berbagai masalah internal dalam 
keluarga, seperti ketidakhadiran orang tua, menderita depresi, kurangnya komunikasi dan 
ketidakharmonisan, merupakan penyebab signifikan dari tindakan kekerasan. 4. Iklim lingkungan 
sekolah tidak hangat dan bermusuhan atau diskriminatif. Jika pengawasan dari sekolah longgar dan 
tidak disiplin, perilaku bullying dapat terjadi. 5. Karakter individu atau kelompok. Mereka memiliki 
rasa kebencian dalam hubungan teman sebaya dan salah tafsir tentang perilaku korban. Menurut 
Sucipto (2012), tanda dan gejala bullying pada remaja adalah a) menurunnya nilai akademik, b) 
menurunnya kehadiran di sekolah, c) kehilangan minat mengerjakan tugas sekolah, d) menurunnya 
konsentrasi di sekolah, e) menurunnya minat terhadap kegiatan sekolah, f) dikeluarkan dari kegiatan 
yang dulu mereka sukai (Marasaoly, S., & Umra, S. I. 2022). 

Berdasarkan pengelompokan, ada lima kategori perilaku bullying, yaitu: 1. Kontak Fisik, 
seperti memukul, menggigit, meraih, meninju, mengunci seseorang di dalam ruangan, mencubit, 
menggaruk, juga termasuk pemerasan dan merusak barang-barang orang lain. 2. Kontak verbal 
langsung: mengancam, mempermalukan, merendahkan, melecehkan, memanggil nama, sarkasme, 
mencela atau mengejek, mengintimidasi, mengutuk, menyebarkan berita buruk. 3. Perilaku verbal 
langsung: berikan tampilan sinis, ekspresi wajah yang merendahkan, dan menjulurkan lidah. Ini 
biasanya disertai dengan intimidasi fisik atau verbal. 4. Perilaku non-verbal tidak langsung: membuat 
seseorang diam, memanipulasi persahabatan menjadi retak, dengan sengaja mengucilkan atau 
mengabaikan, dan mengirim surat kalengan 5. Perundungan seksual: perilaku agresif. Hasil survei 
global yang dilakukan oleh The Health Behavior in School-Age Children (HBSC) di 40 negara di seluruh 
dunia menunjukkan bahwa negara-negara dengan kasus bullying tertinggi adalah Jepang, Indonesia, 
Kanada, dan Amerika Serikat. Hasil penelitian di berbagai negara, mahasiswa dengan rentang usia 8-
16 tahun, menunjukkan bahwa 8% hingga 38% menjadi korban perundungan (Haris, A. F., Cholil, M., 
& Isroqunnajah, I. 2025). 

Di Indonesia, khususnya Provinsi Kalimantan Timur (Kalimantan Timur) merupakan provinsi 
dengan kasus kekerasan anak terbanyak, yaitu 649 kasus, Provinsi Jawa Barat dengan 391 kasus, 
Sumatera Utara dengan 317 kasus, Lampung dengan 252 kasus, NTT dengan 234 kasus, Provinsi Jawa 
Timur dengan 228 kasus, Sulawesi Selatan dengan 206 kasus, dan Bali dengan 182 kasus (Rachman,  
2018). Berdasarkan hasil penelitian, dampak bullying terhadap siswa sangat bervariasi, yaitu 
kehilangan nafsu makan, migrain, dan penarikan diri dari asosiasi teman sebaya. Dampak psikologis 
ini dapat menghambat perkembangan anak di masa depan. Ironisnya, kegiatan inisiasi mahasiswa 
seperti perubahan MOS dalam pengelolaan organisasi osis, LDK, outbound, dan kegiatan yang 
melibatkan manula cenderung menjadi tempat perundungan dengan mempermalukan siswa yang 
baru masuk sekolah atau teman sekelas yang lebih muda dengan kegiatan yang merendahkan dan 
mengintimidasi siswa.  

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku bullying ini harus dihentikan demi menciptakan 
kesehatan mental remaja yang positif. Kerja sama antara orang tua dan sekolah harus dilakukan untuk 
memantau perilaku bullying di sekolah dan menghentikan perilaku ini. Media sosial dan majalah 
dinding sering membuat kampanye tentang perilaku bullying untuk meningkatkan pengetahuan 
publik tentang siswa dan mencegah perilaku bullying. Tema sentral yang diangkat dalam layanan ini 
adalah dampak psikologis dari perilaku stunting dan bullying (Rosadi, K., & Malihah, N. 2024). Tim 
Pengabdian kepada Masyarakat ingin memberikan gambaran tentang pencegahan stunting akibat 
perilaku bullying dan memberikan perlindungan hukum kepada pelaku bullying. Kegiatan pengabdian 
ini dilakukan bersama mahasiswa UNISKA Program Studi Hukum Ekonomi Syariah. Kegiatan PkM ini 
akan dilaksanakan di Desa Tanjung Pagar, Kecamatan Banjarmasin Utara 2024. Tujuan dari kegiatan 
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ini adalah untuk memberikan gambaran tentang pemahaman dan pengetahuan orang tua dan anak 
tentang perilaku stunting dan bullying, serta konsekuensi psikologis yang disebabkan oleh ketentuan 
hukum. Oleh karena itu, diambil dari hasil kesimpulan di atas bahwa kegiatan pengabdian masyarakat 
akan dilaksanakan dengan tema "Pencegahan Perundungan anak dalam melindungi Hukum Islam". 
Berdasarkan analisis situasi dan wawancara dengan beberapa masyarakat dan anak di Desa Tanjung 
Pagar, Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin, pada tanggal 8 Januari 2024, 2 (dua) 
permasalahan utama Stunting dan Child Bullying diidentifikasi sebagai berikut: 

a) Banyak anak yang melakukan bullying karena pergaulan atau persahabatan, sehingga 
terjadinya bullying berdampak psikologis pada anak. Kurangnya pemahaman tentang 
stunting dan bullying anak terhadap hukum Islam 

b) Banyak pelaku masyarakat dan anak-anak yang tidak mampu mengatasi masalah 
Perundungan anak yang terjadi, sehingga banyak orang yang melapor ke sekolah dan 
meminta perlindungan hukum. 

c) Akibat Perundungan anak di lokasi tempat tinggal dan sekolah, seorang anak mengalami 
psikologi anak dan pemberian bantuan hukum dalam hal Perundungan anak (Dela, J. A., & 
Ghofar, A. 2021). 

 
B. Metode 

Cara pelaksanaan kegiatan ini berupa pelatihan; Metode pelatihan dilakukan dalam dua bagian 
utama, yaitu pemaparan materi dan praktik pengertian stunting dan bullying anak, dampak psikologi 
anak terhadap korban bullying, dan bantuan hukum kepada korban bullying (Kamsiah, K., & Witarsa, 
R. 2023). Rangkaian kegiatan pelatihan meliputi: 
1. Presentasi Materi. Dimulai dengan penjelasan; (1) Penyajian materi dan praktik untuk memahami 

stunting dan bullying anak, (2) Dampak psikologi anak terhadap korban perundungan, dan (3) 

bantuan hukum kepada korban perundungan. 

2. Latihan. Bagaimanapun, peserta memahami prinsip dan prosedur dengan baik, tim instruktur 

memasuki sesi pelatihan praktik tentang pemahaman stunting dan bullying anak, dampak 

psikologis anak terhadap korban bullying, dan bantuan hukum bagi korban bullying. 

 

C. Hasil dan Diskusi 
Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa Tanjung Pagar, 

Kecamatan Banjarmasin Utara. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di MTS Al 
Furqon dan SMPN 9 Tanjung Pagar. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui dua 
metode sebagai berikut. 
 
1. Sosialisasi Pencegahan Perundungan Anak  

Berdasarkan hasil pengamatan di Kota Banjarmasin di Desa Tanjung Pagar dan Desa Cemara 
Ujung, terdapat sekitar 50% kasus perundungan yang terjadi di sekolah karena beberapa faktor yang 
dipengaruhi oleh perilaku anak, seperti misasosiasi, dampak film, dampak media sosial dan lain-lain. 
Bullying atau bullying antar siswa relatif sering terjadi. Kasus bullying sering terjadi berkali-kali di 
sekolah karena konsekuensi dari misassociation, dampak film, perbedaan kasta sosial, masalah 
ekonomi, dan masalah keluarga (Fathurrahman, A. M., et al. 2023; Siregar, M. 2023).  
  Ada beberapa siswa dan siswa dari keluarga yang tidak (kurang mampu/miskin) karena siswa 
dan siswa tidak dapat mengikuti gaya hidup siswa lain dan tidak mampu membeli makanan ringan 
atau makanan berat di kantin sekolah, sehingga teman lain menggertak kata-kata yang tidak 
menyenangkan sehingga anak mengalami dampak psikologis dari karakter dan perilaku yang terjadi 
dan memberikan trauma di masyarakat. Contoh lainnya adalah siswa dan siswa (mereka) hanya dapat 
membawa bekal dari rumah yang disiapkan oleh orang tua dan hanya makan saat istirahat. Siswa-
siswa ini sering diejek oleh teman sekelas mereka dengan komentar seperti, "Kamu tidak pernah pergi 
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makan siang," atau "Kamu hanya makan siang biasa, tidak seperti kami." Ejekan ini dapat membuat 
siswa merasa malu dan terasing dari teman sekelasnya (Analiya, T. R., & Arifin, R. 2022).  
  Materi sosialisasi dan edukasi yang disampaikan selama pengabdian masyarakat mencakup 
beberapa aspek penting terkait bullying. Pertama, peserta diberikan pemahaman tentang definisi dan 
berbagai jenis bullying, termasuk bullying fisik, verbal, sosial, dan emosional, serta bagaimana 
bullying dapat mempengaruhi korban secara psikologis dan fisik. Selanjutnya, materi ini juga 
mencakup upaya pencegahan yang dapat dilakukan anak, orang tua, dan sekolah. Akhirnya, peserta 
diperkenalkan dengan strategi untuk mencegah dan menangani bullying, termasuk langkah-langkah 
yang harus diambil jika seseorang menjadi korban atau saksi bullying (Analiya, T. R., & Arifin, R. 2022). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi untuk Mencegah Bullying 
 
Berdasarkan gambar di atas, selama sosialisasi, edukasi, dan semangat siswa dan siswa SMPN 

9 Tanjung Pagar dan MTSN Al Furqon sangat memperhatikan proses bullying, kendala bullying, dan 
dampak bullying yang terjadi. Dalam pemaparan materi bullying yang muncul di sekolah dengan 
melibatkan aktif siswa dan siswa yang mengikuti sosialisasi pencegahan bullying mulai terjadi, 
kendala dan dampak bullying. Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, peserta 
mulai aktif mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan materi yang disampaikan (Rifa’i, I. J., et al. 
2024). Dalam konteks ini anak-anak juga diberikan pemahaman tentang larangan bullying dalam 
Islam. 

Mereka menunjukkan antusiasme yang besar selama sesi tanya jawab dan tidak ragu untuk 
berbagi pengalaman pribadi mereka terkait perundungan. Setelah mengikuti sosialisasi dan edukasi 
tentang pencegahan perundungan, mahasiswa dan mahasiswa memberikan respon dari pelaksanaan 
kegiatan pengabdian masyarakat. Banyak dari mereka menyadari betapa dalamnya dampak bullying 
setelah mendengar penjelasan dan melihat contoh kasus yang disajikan. Mereka mulai memahami 
pentingnya menunjukkan empati dan toleransi terhadap perbedaan. Beberapa siswa ingin 
mengetahui dampak negatif perundungan, tetapi mereka juga merasa lebih sadar akan cara-cara yang 
dapat dilakukan untuk menghindari atau mengatasi situasi tersebut (Saputra, M. F. (2024). 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang paling signifikan bagi masyarakat. Dalam hal ini, kami melakukan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi pencegahan perundungan. Sosialisasi ini juga 
bertujuan untuk mencegah perilaku bullying yang masih terjadi pada anak-anak, remaja, dan orang 
dewasa. Selanjutnya, diharapkan anak-anak mendapatkan pengetahuan tentang dampak negatif 
perundungan, perilaku perundungan, dan karakter pelaku perundungan sehingga dapat 
meninggalkan kesan yang kuat bagi korbannya, serta mengetahui bagaimana menghadapi 
perundungan yang mungkin menimpa mereka atau orang-orang di sekitarnya. Kegiatan ini juga 
bertujuan untuk mengasah bakat dan kompetensi pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di 
masyarakat. Selain itu, dapat berkontribusi untuk meningkatkan kesadaran akan dampak buruk 
perundungan di MTS Al Furqon dan SMPN 09 Tanjung Pagar Kota Banjarmasin (Yanlua, N. 2023). 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung di MTS Al Furqon dan SMPN 09 Tanjung 
Pagar Kota Banjarmasin. Kegiatan ini dilaksanakan bersama mahasiswa Program Studi Hukum 
Ekonomi Islam Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad al Banjari Banjarmasin bersama 
guru dan mahasiswa MTS Al Furqon dan SMPN 09 Tanjung Pagar Kota Banjarmasin. Menurut Mansur, 
sebagai wali siswa MTS Al Furqon, anak merupakan investasi unggul dalam melanjutkan pelestarian 
peradaban sebagai penerus bangsa. Kegiatan kami diawali dengan pembukaan dari tuan rumah, yang 
menyampaikan tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kami kemudian melanjutkan dengan 
pengenalan dan penjelasan tentang bahaya perundungan (Rifa’i, I. J., et al. 2024). Kemudian, 
mengevaluasi pemahaman audiens terhadap edukasi yang kami berikan, dilakukan kuis berhadiah 
yang ternyata menjadi partisipasi audiens yang merangsang dalam berebut menjawab pertanyaan 
yang kami berikan sekaligus menjadi parameter keberhasilan kegiatan sosialisasi dan edukasi materi 
pencegahan perundungan yang kami berikan sebelumnya (Purnomo, A., et al. 2023). 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pemateri dan Praktik Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
Hasil yang diraih dalam kegiatan sosialisasi ini terlihat pada anak-anak yang sebelumnya 

sering diejek, dihina, diganggu, bahkan menuduh teman-temannya. Sekarang, intimidasi sudah mulai 
diperhatikan oleh mereka, jadi mereka tidak lagi melakukan ini; Bahkan sekarang, mereka lebih dekat 
dan sering bermain bersama. 

 
2. Ketentuan Perlindungan Hukum Islam 

Pemerintah dan masyarakat menerapkan perlindungan hukum bagi korban perundungan. 
Pemerintah berkewajiban menyediakan sarana dan prasarana untuk melindungi korban 
perundungan. Masyarakat harus berperan aktif dalam melindungi korban perundungan. Selain 
perlindungan hukum, juga penting untuk mencegah perundungan. Upaya pencegahan perundungan 
dapat dilakukan melalui pendidikan, sosialisasi, dan penegakan hukum. Pendidikan adalah upaya 
pencegahan bullying yang paling penting (Analiya, T. R., & Arifin, R. 2022). Nilai-nilai edukasi Islami 
diparakan kepada peserta didik saat dilakukan pelatihan dengan tujuan agar mereka memiliki 
pemahaman yang tepat ajaran Islam, seperti saling menghormati dan tidak melakukan yang dapat 
menyakiti orang lain. 
  Pendidikan harus menekankan menghormati orang lain, termasuk anak-anak yang berbeda dari 
kita. Sosialisasi juga merupakan upaya signifikan untuk mencegah perundungan. Sosialisasi dapat 
dilakukan melalui kampanye atau konseling. Kampanye atau konseling dapat memberikan informasi 
tentang bullying, cara mencegahnya, dan penegakan hukum pencegahan bullying yang penting. Pelaku 
bullying harus ditangani secara ketat dengan mengikuti peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Diharapkan peningkatan upaya perlindungan hukum dan pencegahan perundungan dapat 
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak. 
  Perlindungan Hukum Korban Bullying Menurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang 
Perlindungan Saksi dan Korban, Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perlindungan Saksi 
dan Korban (UU Perlindungan Saksi dan Korban) mengatur perlindungan hukum bagi korban, 
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termasuk korban perundungan. Perlindungan hukum bagi korban perundungan meliputi jaminan 
fisik, psikologis, dan sosial. Perlindungan fisik bagi korban bullying meliputi: 

a)    Keselamatan Korban perundungan berhak atas keselamatan dan perlindungan dari pelaku. 
Pemerintah dan masyarakat wajib berupaya melindungi korban perundungan dari pelaku 
perundungan. 

b)    Bantuan medis: Korban bullying yang menderita cedera fisik berhak atas perawatan medis. 
Pemerintah dan masyarakat wajib memberikan bantuan untuk mendapatkan bantuan medis. 
Perlindungan psikologis Perlindungan psikologis bagi korban bullying meliputi: 
1) Pemulihan psikologis Korban perundungan berhak atas pemulihan psikologis dari trauma 

yang dialaminya. Pemerintah dan masyarakat berkewajiban untuk membantu pemulihan 
psikologis korban perundungan. 

2) Bimbingan Korban perundungan berhak menerima bimbingan dari psikolog atau 
profesional lain untuk menangani trauma yang dialaminya. Perlindungan Sosial 
Perlindungan sosial untuk korban perundungan meliputi: 

(1) Keadilan Korban perundungan berhak mendapatkan keadilan atas tindakan mereka. 
Pemerintah dan masyarakat berkewajiban memberikan bantuan untuk mendapatkan 
keadilan bagi korban perundungan. 

(2) Rehabilitasi sosial: Korban perundungan berhak atas rehabilitasi sosial untuk 
memulihkan kondisi sosial mereka. Pemerintah dan masyarakat berkewajiban untuk 
membantu rehabilitasi sosial korban perundungan (Kamsiah, K., & Witarsa, R. 2023). 

     Pemerintah dan masyarakat menerapkan perlindungan hukum bagi korban perundungan. 
Pemerintah berkewajiban menyediakan sarana dan prasarana untuk melindungi korban 
perundungan. Masyarakat harus berperan aktif dalam melindungi korban perundungan. Selain 
perlindungan hukum, juga penting untuk mencegah perundungan. Upaya pencegahan perundungan 
dapat dilakukan melalui pendidikan, sosialisasi, dan penegakan hukum. Pendidikan adalah upaya 
pencegahan bullying yang paling penting. Pendidikan harus menekankan menghormati orang lain, 
termasuk anak-anak yang berbeda dari kita. Sosialisasi juga merupakan upaya signifikan untuk 
mencegah perundungan. Sosialisasi dapat dilakukan melalui kampanye atau konseling. Kampanye 
atau konseling dapat memberikan informasi tentang bullying, cara mencegahnya, dan penegakan 
hukum pencegahan bullying yang penting. Pelaku bullying harus ditangani secara ketat dengan 
mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku. Diharapkan peningkatan upaya 
perlindungan hukum dan pencegahan perundungan dapat menciptakan lingkungan yang aman dan 
nyaman bagi anak (Analiya, T. R., & Arifin, R. 2022). 
       Untuk memperoleh data terkait perlindungan hukum dan sekaligus sebagai upaya pencegahan  
perundungan di sekolah maka dilakukan edukasi tentang larangan perundungan. Dalam konteks ini 
pada dasarnya berdasarkan data dokumentasi pada sekolah sudah terdapat kebijakan atauran 
sekolah terkait pencegahan  perendungan, seperti: 

a)    Sanksi kepada pelaku perundungan sebagaimana dijelaskan dalam peraturan MTS Al Furqon 
dan SMPN 09 Desa Tanjung Pagar, yang tercantum dalam UU Keamanan dan Ketertiban 
Sekolah yang dijelaskan dalam Bab IV menjelaskan bentuk Pelanggaran dan Sanksi yang 
dijelaskan dalam kegiatan Pasal 5 "perundungan, intimidasi dan penilaian sesama siswa akan 
diberikan sanksi berupa sanksi pendidikan dengan membuat pernyataan yang ditandatangani 
oleh orang tua dan pendidik di masing-masing sekolah, atau berupa Menghafal huruf Al-Qur'an 
(Yasin/Al-Mulk/Ar-rohman/Al-Waqiah) dan Sanksi Jasmani sebagaimana dikembalikan 
kepada orang tua.  

b)   Memperkuat peraturan yang berlaku. Menegakkan aturan dengan memperkenalkan 
konsekuensi ketat untuk pelanggaran aturan, termasuk tindakan khusus yang harus diambil 
jika ada kasus bullying. Hal ini bertujuan untuk menandakan bahwa perilaku bullying tidak 
akan ditoleransi dan akan dihadapkan pada konsekuensi yang parah. 
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c)    Siswa dan siswa yang terancam perundungan akan diberikan perlindungan hukum yang 
diberikan oleh sekolah kepada pelaku perundungan, dengan tindakan hukum berupa kegiatan 
seperti keamanan dan ketertiban yang diberikan kepada siswa dan siswa, seperti pencurian 
dan kasus lainnya. Perlindungan hukum yang diberikan merupakan jaminan untuk melindungi 
korban dari pelaku perundungan.  

d)   Peran sekolah dalam bersosialisasi adalah untuk menghentikan perundungan terhadap siswa, 
siswa dan orang tua. Dalam sosialisasi, ada agenda sosial tentang etika, moral, dan pergaulan 
anak. Guru dan sivitas akademika kampus melaksanakan kegiatan sosialisasi selama kegiatan 
yang dilakukan 2 sampai 3 kali dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan edukasi dan pengetahuan tentang ciri-ciri pelaku perundungan 
dan lain-lain. 

e)    Memahami Moral Menekankan pentingnya menjaga moral, yaitu perilaku dan sikap yang baik 
dalam interaksi sehari-hari. Ini termasuk keterampilan komunikasi yang baik, empati, 
menghormati otoritas, seperti sesama teman dan guru, dan hubungan positif dengan teman 
dan orang tua. 

f)    Amanah pengawasan diberikan kepada guru dan master untuk mengawasi setiap kegiatan 
siswa dan siswa menjalankan peran dan tanggung jawabnya di lingkungan sekolah. 
Memberikan kewenangan dan kepercayaan penuh kepada mereka dalam pemantauan 
kegiatan pembelajaran dan aktivitas proses pembelajaran di sekolah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Kesimpulan 

Bullying adalah bentuk kekerasan yang dapat melukai perkembangan fisik, mental, dan sosial 
anak. Bullying dapat dikategorikan sebagai kejahatan dari perspektif viktimologis. Upaya pencegahan 
perundungan dapat dilakukan melalui pendidikan, sosialisasi, dan penegakan hukum. Pendidikan 
adalah upaya pencegahan bullying yang paling penting. Pendidikan harus menekankan menghormati 
orang lain, termasuk anak-anak yang berbeda dari kita. Sosialisasi juga merupakan upaya pencegahan 
bullying yang penting. Sosialisasi dapat dilakukan melalui kampanye atau konseling. Konseling dapat 
memberikan informasi tentang bullying dan cara mencegahnya. Penegakan hukum adalah upaya 
pencegahan bullying yang penting. Pelaku bullying harus ditangani secara ketat dengan mengikuti 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Perlindungan hukum bagi korban perundungan telah 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perlindungan Saksi dan Korban. 
Perlindungan hukum ini mencakup perlindungan fisik, psikologis, dan sosial. Pemerintah dan 
masyarakat harus bekerja sama untuk memastikan bahwa perlindungan hukum ini dapat diterapkan 
dengan baik. 
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